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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran 
Matematika siswa kelas VIB SDN 17 Kota Bengkulu menggunakan model PBL 
berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini guru dan siswa kelas VIB SDN 
17. Instrumen yang digunakan yakni lembar observasi dan tes. Data observasi 
dianalisis dengan rata-rata skor dan kriteria penilaian. Hasil yang dicapai pada 
penelitian ini adalah, observasi guru pada siklus I yakni 28,25  meningkat pada 
siklus II menjadi 32,75 dengan kategori baik. Skor observasi aktivitas siswa pada 
siklus I yakni 28 meningkat pada siklus II menjadi 32,5 dengan kategori baik. 
Diperoleh rata-rata tes yakni 6,54 dengan ketuntasan belajar klasikal yakni 31,81 
% meningkat pada siklus II yakni nilai rata-rata 7,43 dengan ketuntasan belajar 
klasikal 81,81%. Persentase aspek afektif aspek menerima siklus I 34,08%, siklus 
II skor 63,63%, aspek menanggapi siklus I skor 40,90% , siklus II skor 56,81%, 
aspek menilai siklus I skor 43,17%, siklus II skor 59,09%, aspek mengelola siklus 
I 36,36%, siklus II  skor 56,81%, aspek menghayati mengalami peningkatan dari 
siklus I skor 34,04%, siklus ke II skor 61,36%. Persentase psikomotor aspek 
menirukan siklus I skor 40,90%, siklus II skor 56,81%, aspek manipulasi siklus I 
skor 34,08%, siklus II skor  59,08%, aspek artikulasi siklus I skor 40,90% siklus 
ke II skor 54,54%, aspek pengalamiahan siklus I skor 36,63%, siklus II skor 
56,81%. Teknik analisis data tes menggunakan rumus rata-rata nilai dan 
persentase ketuntasan belajar klasikal. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Penerapan model PBL berkolaborasi dengan model kooperatif 
tipe NHT dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran dan hasil belajar Matematika 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Pada zaman modern seperti saat ini pendidikan merupakan suatu hal yang 
harus dimiliki oleh setiap individu. Pendidikan merupakan suatu tuntutan yang 
harus dilakukan untuk menuju masa depan yang lebih baik. Pendidikan bertujuan 
untuk menjadikan setiap individu menjadi orang yang cerdas dan mampu untuk 
berdiri menghadapi tantangan yang terus berubah sehingga menghasilkan suatu 
individu yang berkualitas. 
       Pendidikan merupakan salah satu aspek yang menentukan masa depan 
bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Pendidikan nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka diperlukan 
suatu proses pembelajaran.  
       Proses pembelajaran yang baik seharusnya dapat meningkatkan prestasi 
belajar pada diri siswa sehingga pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa 
berubah menjadi lebih baik. Pendekatan, model dan metode serta keputusan guru 
di dalam interaksi pembelajaran sangat menentukan keberhasilan belajar 
siswa.Guru dituntut untuk menguasai berbagai pendekatan dan metode mengajar 
serta terampil dalam menggunakan alat peraga. Dengan kata lain kualitas 





bahan belajar, media, fasilitas, dan sistem secara sistematis dan sinergis dalam 
pembelajaran untuk menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai 
dengan tuntutan kurikulum.  
       Program pengajaran di jenjang pendidikan SD salah satunya yaitu 
Matematika. Pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua siswa Sekolah 
Dasar (SD) untuk membentuk pola pikir yang sistematis, logis, kritis,teliti, dan 
dapat mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah. Diharapkan  pada 
akhir pembelajaran siswa dapat menggunakannya dalam kehidupan nyata untuk 
mengatasi persoalan-persoalan yang ada (Karso, 2004: 1.4) 
Tujuan mata pelajaran Matematika yang tercantum dalam KTSP  (2006) pada 
SD/MI adalah sebagai berikut: 
 (1)memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan Matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model Matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 
mengkomunkasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah  
 
       Untuk mencapai tujuan pembelajaran Matematika tersebut, maka guru 
merupakan salah satu faktor yang berperan dalam keberhasilan proses belajar 
mengajar. Setiap siswa memiliki kemampuan dan karakteristik yang berbeda-
beda, sehingga guru perlu mengembangkan suatu model pembelajaran yang 





       Pendidikan Matematika mempunyai peranan penting, agar siswa memiliki 
kemampuan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Ketika peneliti melakukan wawancara kepada siswa pada saat Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SDN 17 kota Bengkulu, banyak siswa yang  
mengatakan bahwa pelajaran Matematika adalah pelajaran yang susah dimengerti, 
tidak menarik dan membosankan. Hal ini berimbas terhadap rendahnya motivasi 
belajar, penguasaan siswa terhadap konsep dan rendahnya hasil belajar siswa. Ini 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa belum tercapai dengan baik. 
       Berdasarkan data dokumentasi siswa, kelas VI B memperoleh nilai rata-rata 
hasil post test lebih rendah jika dibandingkan dengan kelas VIA. Hal ini dapat 
dilihat pada data perolehan nilai post test siswa SDN 17 kota Bengkulu seperti 
yang disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 1.Nilai Rata-rata post test  siswa SDN 17 Kota Bengkulu tahun 
pelajaran 2012/ 2013 
NO. Kelas Jumlah siswa 
yang tuntas 
Jumlah siswa yang 
tidak tuntas 




1. VIA 14 siswa 9 Siswa 68,60 60,86% 
2. VIB 7 siswa 15 siswa 58,40 31,81% 
       Dari data di atas diperoleh data nilai rata-rata hasil post test siswa pada mata 
pelajaran Matematika di kelas VI A sebesar 68,60 dan ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 60,86%. Sedangkan nilai rata-rata hasil post test siswa mata pelajaran 
Matematika di kelas VI B sebesar 58,40 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 
31,81%. Oleh karna itu peneliti akan melaksanakan penelitian dikelas VI B. 
       Menurut pengamatan peneliti, di kelas VI B SDN 17 Kota Bengkulu 





antara lain: (1) siswa kurang memperhatikan, banyak anak yang ribut pada saat 
guru menjelaskan materi pelajaran, (2) media pelajaran hanya digunakan oleh 
guru, siswa hanya diminta memperhatikan, akibatnya konsep- konsep yang 
diterima siswa lemah, (3) siswa jarang bertanya karena takut salah, (4) siswa 
jarang dilatih menyelesaikan soal Matematika melalui konsep- konsep pemecahan 
masalah, (5) waktu diberi evaluasi banyak siswa yang menyontek, (6) ketika 
berdiskusi banyak siswa yang ribut, tidak mau mendengarkan pendapat temannya, 
akibatnya  ketika melaporkan hasil diskusi, hanya di dominasi oleh siswa tertentu 
saja.  
       Bedasarkan permasalahan tersebut, diperoleh gambaran bahwa selama ini 
pembelajaran Matematika yang dilakukan belum optimal, maka peneliti 
berdiskusi dengan guru kelas untuk menentukan solusi perbaikan pembelajaran. 
Hasil diskusi antara peneliti dan guru kelas disepakati yaitu dengan  penerapan 
model pembelajaran Problem Besed Learning  (PBL ) berkolaborasi dengan 
model kooperatif tipe  Numbered Head Together (NHT). 
       Dipilihnya PBL, karena PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana 
siswa dihadapkan pada suatu masalah otentik sehingga mereka diharapkan dapat 
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan tingkat 
tinggi, inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya 
Arends dalam Trianto (2011: 68). Dengan model PBL diharapkan siswa 
mendapatkan lebih banyak kecakapan, mulai dari kecakapan dalam memecahkan 
masalah, kecakapan berfikir kritis, kecakapan bekerja dalam kelompok, 
kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta kecakapan pencarian dan 





NHT siswa akan lebih akitif dalam berdiskusi, karena mereka harus siap dalam 
menjawab pertanyaan dari guru, tidak hanya mengandalkan jawaban dari 
kelompoknya saja. 
       Model PBL dikolaborasikan dengan kooperatif tipe NHT karena PBL 
merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk akif, mampu 
bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah secara bersama. Dan 
dengan menggunakan kooperatif tipe NHT akan membuat proses pembelajaran 
tersebut menyenangkan. Karena model pembelajaran tipe NHT menurut Trianto 
(2011: 62) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT salah satunya 
adalah setiap siswa mendapat kesempatan untuk berekspresi dan mengeluarkan 
pendapatnya. 
       Penerapan model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan menggunakan 
model kooperatif tipe NHT diharapkan siswa memiliki kemampuan berfikir yang 
benar-benar optimal melalui proses kerja kelompok. Serta dapat memberdayakan, 
mengasah, mengembangkan kemampuan berfikir, berani mengeluarkan pendapat, 
menjadikan siswa bertanggung jawab dan menghargai pendapat orang lain.  
       Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mencoba menerapkan 
pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan 
model kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan akivitas dan hasil belajar siswa 








B. Rumusan Masalah 
       Dari uraian di atas dapat diambil permasalahan yang menjadi rumusan 
masalah, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran PBL berkolaborasi dengan moidel 
kooperatif tipe NHT yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
Matematika  siswa kelas VI B SDN 17 Kota Bengkulu? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Matematika  
siswa kelas VI B SDN 17 Kota Bengkulu? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar Matematika kelas VI B 
SDN 17 Kota Bengkulu? 
C. Tujuan  Penelitian 
       Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan 
model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT pada 
mata pelajaran Matematika siswa kelas VI B SDN 17 Kota Bengkulu diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran dalam proses pembelajaran 
Matematika kelas VI B SDN 17 Kota Bengkulu  dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT. 
2. Untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran Matematika kelas VI B SDN 17 
Kota Bengkulu  dengan penerapan model pembelajaran PBL berkolaborasi 





3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 
kelas VIB SDN 17 Kota Bengkulu  dengan penerapan model pembelajaran 
PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi para guru: 
a. Mendapatkan wawasan, pengetahuan tentang langkah-langkah 
pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT 
b. Hasil penelitian dapat menjadi tolok ukur dan bahan pertimbangan guna 
melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi pengembangan 
profesionalisme dalam pelaksanaan tugas profesinya.  
c. Menambah pengalaman guru tentang penerapan model pembelajaran PBL 
berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT 
2. Bagi siswa: 
a. Memberikan susana yang lebih menyenangkan dalam pembelajaran 
Matematika. 
b. Meningkatkan  hasil belajar siswa di kelas dengan menggunakan model 
PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT. 
3. Bagi peneliti: 
a. Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam belajar mengajar 
dengan menerapkan model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model 
kooperatif tipe NHT. 
b. Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional karena 









A. Kajian Teori 
1. Hakekat Pembelajaran Matematika di SD 
a. Pengertian Matematika 
       Matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik, formal, akurat, abstrak, bahasa 
simbol yang mengandung arti. Hal ini dilandasi pendapat Russefendi dalam 
Heruman (2007: 1) yang mengatakan Matematika adalah bahasa simbol, ilmu 
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola 
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 
didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya 
ke dalil. 
       Menurut Reys dalam Karso (2004: 1.40) Matematika adalah telaahan tentang 
pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan 
suatu alat, Sedangkan menurut Abdurrahman (2012: 225) yang mengemukakan 
bahwa Matematika merupakan bahasa simbol yang digunakan untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungaan kuantitatif dan keruangan yang 
memudahkan manusia berpikir dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari. 
       Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa Matematika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari stuktur yang abstrak dan simbol-
simbol yang mengandung arti. Ini berati belajar Matematika adalah belajar 





agar dapat memahami konsep-konsep selanjutnya. Melalui Matematika, siswa 
akan mengenal mulai dari konsep-konsep sederhana sampai yang kompleks.   
b. Karakteristik Pembelajaran Matematika  
       Karakteristik pembelajaran matematika tidak bisa lepas dari karakteristik 
matematika itu sendiri. Keduanya berkesinambungan dengan erat. Menurut 
Soedjadi (2000: 13) Matematika memiliki karakteristik : (1) memiliki obyek 
kajian abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) 
memiliki symbol yang kosong dari arti, (5) memperhatikan semesta pembicaraan, 
dan (6) konsisten dalam sistemnya.  
       Menurut Manfaat (2010: 150-153) karakteristik Matematika yaitu: (1) 
memiliki objek kajian abstrak, berupa fakta, operasi (atau relasi), konsep, dan 
prinsip, (2) bertumpu pada kesepakatan atau konvensi, baik berupa simbol-simbol 
dan istilah maupun aturan-aturan dasar (aksioma), (3) berpola pikir deduktif,  (4) 
konsisten dalam sistemnya, (5) memiliki simbol yang kosong dari arti, dan (6) 
memperhatikan semesta pembicaraan. 
       Dilihat dari karakteristik pembelajaran Matematika di atas dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran Matematika bersifat abstrak dan pola berpikir deduktif. 
Dalam hal ini jika dilihat pada siswa SD pembelajaran Matematika siswa akan 
memulai pembelajaran dari hal yang mudah, kongkret atau nyata yang ada di 
lingkungan mereka kemudian berangsur-angsur dibawa ke hal yang lebih sulit dan 
abstrak. 
c. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 
       Pembelajaran yang juga dikenal dalam proses belajar mengajar merupakan 





dilakukan oleh guru sebagai pengajar. Dalam proses pembelajaran matematika 
lebih mendorong anak untuk menemukan penyelesaian, tidak hanya mengingat 
prosedur, menemukan pola, mengingat rumus, tidak hanya mengerjakan latihan 
rutin. 
       Menurut Heruman (2007: 2) tujuan akhir pembelajaran matematika di SD 
yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui 
langkah-langkah yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa. 
       Sedangkan menurut Soedjadi (2000: 43) tujuan umum Matematika 
pendidikan dasar: (1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 
di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, (2) mempersiapkan siswa 
agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir Matematika dalam kehidupan 
sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
       Dari tujuan pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa pada tingkat SD 
selain siswa dapat memahami konsep-konsep Matematika, siswa memiliki 
kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif, siswa juga harus mampu 
menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari, dan memiliki 
sikap menghargai Matematika dan kegunaannya dalam kehidupan. 
d. Teori Belajar Matematika 
       Dalam pembelajaran Matematika, terdapat beberapa teori belajar Matematika 
oleh para ahli. teori ini juga digunakan oleh guru sebagai dasar pembelajaran 
matematika. Adapun teori belajar Matematika oleh para ahli sebagai berikut dalam 






1) Teori Belajar Bruner 
       Teori belajar Bruner menyatakan bahwa  setiap individu pada waktu 
mengalami atau mengenal peristiwa atau benda di dalam lingkungannya, 
menemukan cara untuk menyatakan kembali peristiwa atau benda tersebut di 
dalam pikirannya, yaitu suatu model mental tentang peristiwa atau benda yang 
dialaminya atau dikenalnya. 
Bruner mengemukakan ada 3 tahapan belajar anak, yaitu: 
a) Tahap Enaktif atau tahap kegiatan (Enaktif) 
b) Tahap Ikonik atau tahap gambar bayangan (Iconic) 
c) Tahap Simbolik (Symbolic) 
2) Teori Belajar Gagne 
       Objek belajar matematika ada dua, yaitu objek langsung (fakta, operasi, 
konsep, dan prinsip), dan objek tidak langsung (kemampuan menyelidiki, 
memecahkan masalah, disiplin diri, bersikap positif, dan tahu bagaimana 
semestinya belajar). Tipe belajar berturut-turut ada delapan, mulai dari sederhana 
sampai dengan yang kompleks, yaitu belajar isyarat, stimulus respon, rangkaian 
gerak, rangkaian verbal, belajar membedakan, belajar konsep, belajar aturan, dan 
pemecahan masalah. 
3) Teori  George Polya (Permana : 2012 ) 
       George Polya mengatakan bahwa guru harus mampu mengetahui bagaimana 
cara memberikan bantuan dan petunjuk khusus sehingga siswa terbimbing untuk 






       Terdapat empat langkah yang terurut untuk menyelesaikan masalah menurut 
George Polya adalah sebagai berikut : 
a. Memahami masalah. 
b. Menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah. 
c. Pelaksanaan rencana untuk menyelesaikan masalah. 
d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back). 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian Problem Based Learning 
 Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan pada 
era globalisasi saat ini. Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang 
nyata bagi siswa sebagai sebuah awal pembelajaran kemudian diselesaikan 
melalui penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan pemecahan masalah.  
      Menurut Dutch dalam Amir (2010: 21)  Problem Based Learning merupakan 
model pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar bagaimana belajar, 
belajar secara kelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 
Masalah ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada 
pembelajaran yang dimaksud. 
       Sedangkan menurut Arends dalam Trianto (2011: 68), PBL merupakan suatu 
model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada suatu masalah autentik 
(nyata) sehingga mereka diharapkan dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 
menumbuhkembangkan keterampilan tingkat tinggi, inkuiri, memandirikan siswa, 





       Dari beberapa uraian mengenai pengertian PBL dapat disimpulkan bahwa 
sebuah model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata 
untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran 
inovatif  yang dapat memberikan kondisi aktif belajar kepada siswa yang nantinya 
diharapkan dapat menciptakan sebuah pengalaman belajar siswa.  
       Model PBL bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu 
yang harus dipelajari siswa. Dengan model pembelajaran PBL diharapkan siswa 
mendapatkan lebih banyak kecakapan dari pada pengetahuan yang dihapal, mulai 
dari kecakapan dalam memecahkan masalah, kecakapan berfikir kritis, kecakapan 
bekerja dalam kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta 
kecakapan pencarian dan pengelolaan informasi. 
       Dalam PBL pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, di mana 
tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai 
keterampilan mengarahkan diri. Guru dalam model pembelajaran ini berperan 
sebagai penyaji masalah, mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, 
dan pemberi fasilitas pembelajaran. Selain itu, guru memberikan dukungan yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Model 
pembelajaran ini hanya dapat terjadi jika guru dapat menciptakan kelas yang 
terbuka dan membimbing pertukaran gagasan. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran  Problem Based Learning 
       Ciri yang paling utama dari model pembelajaran PBL yaitu dimunculkan 
masalah pada awal pembelajarannya. 
Menurut Arends dalam Suprijono (2012: 71), berbagai pengembangan pengajaran 





(1) adanya permasalahan autentik, (2) fokus interdisipliner yaitu mengajak 
siswa untuk berfikir struktural dan menggunakan berbagai perspektif 
keilmuan, (3) investigasi autentik yang berusaha menemukan solusi riil, (4) 
adanya tuntutan peserta didik dalam mengonstruksikan produk sebagai hasil 
investigasi,  dan (5) kolaborasi yang mendorong penyelidikan dan dialog 
bersama untuk mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan 
sosial. 
Adapun beberapa karaterisitik  proses PBL menurut Tan dalam Amir (2010: 22) 
diantaranya: 
 (a) masalah digunakan sebagai awal pembelajaran dan merupakan 
masalah di dunia nyata, (b) masalah yang menuntut perspektif majemuk, 
membuat siswa untuk mendapatkan solusi dengan menggunakan konsep 
dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan, (c) masalah yang 
dihadapkan membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran 
diranah pembelajaran yang baru, (d) sangat mengutamakan belajar mandiri 
(self directed learning), (e) memanfaatkan sumber pengetahuan yang 
bervariasi, tidak dari satu sumber saja, dan (f) pembelajarannya 
kolaboratif, komunikatif, dan kooperative yaitu Siswa bekerja dalam 
kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan dan melakukan presentasi. 
 
Sedangkan karakteristik proses PBL menurut Rusman (2011: 232), yaitu:  
    (a) permasalahan menjadi starting point dalam belajar dan permasalahan 
yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak 
terstruktur, (b) permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 
perspective), (c) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki 
siswa, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar, (d) pemanfaatan sumber 
pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan evaluasi sumber informasi 
merupakan proses yang esensial dalam PBL, (e) makna belajar adalah 
kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, (f) adanya keterbukaan proses 
PBL meliputi analisis, evaluasi dan mencipta dari sebuah proses belajar. 
 
       Dari beberapa penjelasan mengenai karakterisitk proses PBL dapat 
disimpulkan bahwa tiga unsur essensial dalam proses PBL yaitu adanya suatu 
permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan belajar dalam kelompok 
kecil. Sangat terlihat jelas bahwa point-point dalam karakteristik metode PBL 
sangat perlu dikembangkan nilai-nilai karakter, seperti untuk memecahkan suatu 





perlu adanya tanggung jawab, disiplin, jujur serta sikap bersahabat antar anggota 
dalam kelompok guna mencapai satu tujuan bersama. 
c. Tahap-tahap dalam Model Pembelajaran  Problem Based Learning 
Pelaksanaan problem based learning terdiri dari lima tahap proses yaitu: 
Tabel 2.2 Tahap-tahap Pembelajaran Problem Based Learning 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1 
Orientasi Siswa pada 
Masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistic yang dibutuhkan, 
mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 
cerita utuh untuk memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam 




Guru membantu siswa untuk mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar yang 





Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 






Menyajikan Hasil Karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan dan model serta membantu mereka 





Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan 
                                               Sumber: Ibrahim, dkk dalam Trianto (2011: 71-72) 
 
Manfaat model pembelajaran PBL menurut Amir (2010: 27-29) antara lain: 
a) Menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahaman atas materi pelajaran. 
b) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan 
c) Mendorong untuk berfikir. 
d) Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial. 
e) Membangun kecakapan belajar ( life-long learning skills) 










3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
       NHT merupakan salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif. NHT atau 
penomoran berpikir bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 
kelas tradisional (Trianto, 2011: 62).  
Menurut Winarni (2012: 50) tahapan yang dilakukan dalam melakukan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu: 
1) Numbering, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan jumlah 
anggota 3-5 siswa, kemudian memberi nomor sehingga tiap siswa dalam 
kelompok memiliki nomor yang berbeda. 
2) Questioning, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
3) Head Together, para siswa berpikir bersama untuk meyakinkan bahwa tiap 
anggota kelompok mengetahui jawaban pertanyaan. 
4) Answering, guru menyebut satu angka tertentu dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban untuk seluruh kelas dan mendapatkan poin bagi anggota kelompok 
yang menjawab benar. 
Menurut Trianto (2011: 63) Dalam melakukan NHT terdapat empat fase NHT 
syaitu: 
1) Fase 1 : Penomoran 
Dalam fase ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 siswa dan 
kepada siswa diberi nomor antara 1-5. 
2) Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan. 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. 
3) Fase 3 : Berpikir bersama 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan  yang 
ditanyakan dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban 
tim. 
4) Fase 4 : Menjawab 
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya 
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan 
untuk seluruh kelas  
       Dari beberapa tahapan pembelajaran kooperatif tipe NHT di atas, peneliti 
dalam penelitian ini akan menerapkan empat langkah dalam melakukan 





pertanyaan (questioning), diskusi masalah (head together), memanggil nomor 
anggota atau pemberian jawaban dan pensekoran (Answering). 
Adapun Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Winarni 
(2012: 49-50) : 
1) Setiap siswa dituntut untuk terkibat dalam pembelajaran secara maksimal. 
2) Setiap siswa diberikan kesempatan untuk memberikan ide-ide dan menerima 
pendapat orang lain untuk menentukan jawaban yang paling tepat. 
3) Meningkatkan semangat kerjasama. 
4) Siswa dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran 
 
4. Kolaborasi Model Pembelajaran PBL dengan Model Kooperatif Tipe NHT 
       Pembelajaran adalah sebuah proses berupa interaksi antara siswa dan guru 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran ini guru 
hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan teknik 
yang melibatkan keaktifan siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
       Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
kemampuan anak dalam memecahkan masalah yang berkaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari dengan menggunakan cara berpikir logis. Dalam proses Matematika 
tidak hanya diharapkan memperoleh hal ini semata, namun harus juga melihat dari 
proses yang dilakukannya. Dari hal di atas maka peneliti mencoba menerapkan 
model pembelajaran PBL dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe NHT 









Bagan I. Kolaborasi model PBL dengan model kooperatif tipe NHT 
 
         
                            
 







       Berdasarkan bagan, peneliti melihat bahwa model pembelajaran PBL 
dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe NHT cocok dengan pembelajaran 
Matematika. Model pembelajaran PBL adalah salah satu model pembelajaran 
yang dalam proses pembelajarannya siswa diajak untuk mengaitkan materi 
pelajaran dengan kehidupan nyata. Sehingga siswa dituntut untuk berfikir aktif 
dalam pembelajaran. 
       Untuk menjadikan proses pembelajaran tidak membosankan dan menjadikan 
pembelajaran menyenangkan, maka peneliti menerapkan model kooperatif tipe 
NHT. Model pembelajaran tipe NHT adalah suatu model pembelajaran yang 
membuat siswa aktif dalam kelompok mereka. Setiap siswa harus berfikir untuk 
memecahkan masalah dalam pembelajaran, karna setiap siswa bertanggung jawab 
atas jawaban dari kelompok mereka.  
Tahap pembelajaran PBL 
 
Tahap 1 
Orientasi pada masalah 
pembelajaran 
 
Tahap 2  
Pengeorganisasian siswa dalam 
belajar ke beberapa kelompok 
 
Tahap 3 




Mengembangkan atau menyajikan 




Analisis dan evaluasi yang 
dilaksanakan di akhir pembelajaran 
 
 

























       Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
PBL dikolaborasikan dengan model kooperatif tipe NHT dapat menjadikan siswa 
aktif dalam pembelajaran, serta menjadikan proses pembelajaran menyenangkan 
bagi siswa karna mereka bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 
pembelajaran tetapi mempunyai tanggung jawab masing-masing atas jawaban dari 
kelompoknya.  
5. Aktivitas Belajar 
       Dalam proses pembelajaran, aktivitas merupakan salah satu faktor penting. 
Karena aktivitas merupakan proses pergerakan secara berkala dan tidak akan 
tercapainya proses pembelajaran yang efektif apabila tidak adanya aktivitas. 
(Hamalik, 2012: 171) Pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang 
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. 
       Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai 
dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa keterampilan-
keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi. 
Keterampilan dasar yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
       Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
siswa adalah bergerak aktif secara berkala yang melibatkan fisik, fikiran dan 
semua indera yang berhubungan dengan proses pembelajaran. Tidak ada belajar 
kalau tidak ada aktivitas. Oleh sebab itu aktivitas dikatakan asas yang sangat 







6. Hasil Belajar 
       Menurut Suprijono, (2012: 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. merujuk 
pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa , baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik 
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang.  
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. 
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut.sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai 
sebagai standar perilaku. 
 
       Menurut Winarni (2011: 138) hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Menurut sisi siswa, 
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 
Hasil belajar merupakan  suatu pencapaian kemampuan yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti proses belajar-mengajar. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai tes 
siswa, lembar penilaian afektif, dan psikomotor. 
       Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal 





mencakup faktor fisiologis yaitu kondisi fisik dan panca indera, minat, bakat, 
kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor-faktor dari luar diri siswa, misalnya faktor lingkungan, saran, dan 
fasilitas adminitrasi. 
       Anderson dan Krathwolh dalam Winarni (2011: 139) membagi ranah kognitif 
meliputi dua dimensi, yaitu kognitif proses dan kognitif produk. Kognitif proses 
terdiri dari enam aspek yakni, ingatan(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), 
analisis (C4), evaluasi (C5), dan aspek kreasi atau mencipta (C6). 
(1) Proses mengingat, yaitu mengambil pengetahuan dari long term memory. 
Proses mengingat dapat dilakukan melalui mengenali dan mengingat 
kembali tentang waktu, kejadian dan peristiwa- peristiwa penting. 
(2) Proses memahami, yaitu mengkonstruk makna dari berbagai informasi 
yang ditangkap oleh panca indera.  
(3) Proses mengaplikasikan, yaitu menerapkan atau menggunakan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu, misalnya mengeksekusi dan 
mengimplementasikan. 
(4) Proses menganalisis, yaitu kemampuan untuk membagi materi menjadi 
bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antarbagian 
dengan bagian lain serta antara antarbagian dengana keseluruhan struktur.  
(5) Proses mengevaluasi, yaitu proses mengambil keputusan berdasarkan 
kriteria dan atau standar. Proses kognitif mengevaluasi mencakup: (a) 
memeriksa kesimpulan seorang ilmuwan atau teori sesuai dengan data-
data hasil pengamatan atau tidak, dan (b) mengkritisi: menentukan satu 
metode terbaik dari dua metode untuk menyelesaikan suatu masalah. 
(6) Proses mencipta, yaitu dengan memadukan bagian-bagian untuk 
membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu 
produk (konkrit dan atau abstrak) yang orisinal. Proses mencipta 
meliputi: (a) merumuskan hipotesis tentang sebab-sebab terjadinya suatu 
fenomena, (b) merencanakan kegiatan atau proposal penelitian tentang 
topik tertentu, dan (c) memproduksi. 
 
       Winarni (2011: 141) menyatakan ranah afektif berkenaan dengan sikap yang 
terdiri dari lima aspek, yakni; (1) aspek menerima adalah kepekaan seseorang 
dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya 
dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain, (2) aspek menanggapi adalah 





aktif dalam fenomena tertentu, (3) aspek menilai adalah kemampuan siswa dalam 
memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, (4) aspek 
mengelola adalah kemampuan siswa dalam mengatur dan memadukan serta 
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang universal, 
yang membawa pada perbaikan umum, dan (5) aspek menghayati adalah 
kemampuan siswa dalam melakukan latihan diri untuk mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. 
       Sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada empat aspek psikomotor yakni, (1) aspek menirukan 
adalah keterampilan siswa dalam mengkonstruksi atau menirukan langkah kerja 
kegiatan yang dilakukan, (2) aspek memanipulasi adalah keterampilan siswa 
dalam mengoreksi hasil kerja suatu kegiatan, (3) aspek pengalamiahan adalah 
keterampilan siswa dalam mengoperasikan suatu kegiatan yang dilakukan, dan (4) 
aspek artikulasi adalah keterampilan siswa dalam mempertajam dan melaporkan 
hasil suatu kegiatan. 
       hasil belajar adalah segala kemampuan yang dapat dicapai siswa melalui 
proses belajar yang berupa pemahaman dan penerapan pengetahuan dan 
keterampilan. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai ranah kognitif, psikomotor, dan 
ranah afektif. Selain itu hasil belajar adalah segala pengetahuan yang berguna bagi 
siswa dalam kehidupan sehari- hari serta sikap dan cara berpikir kritis dan kreatif 
dalam rangka mewujudkan manusia yang berkualitas, bertanggung jawab bagi diri 
sendiri, masyarakat, bangsa dan negara serta bertanggung jawab terhadap Tuhan 






7. Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan  
       Penerapan model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model kooperatif 
tipe NHT ini telah diterapkan dalam penelitian di bidang ilmu pengetahuan alam 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Penelitian Emilda Saputri (2012) yang berjudul penerapan active learning 
melalui metode PBL dan hasilnya menyatakan bahwa dengan penerapan active 
learning melalui metode PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dan meningkatkan nilai karakter pada diri siswa.  
2) Penelitian Agnes Dwi Hartati dengan judul upaya meningkatkan IPS siswa 
kelas IVC melalui model kooperatif tipe Number Head Together  di SD 
Carolus Bengkulu. Dan hasilnya menyatakan bahwa dengan penerapan model 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran IPS.      
       Berdasarkan hasil penelitian yang relevan tersebut, maka peneliti mencoba 
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran Matematika di kelas VB SDN 17 
Kota Bengkulu dengan Penerapan model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan 
model kooperatif tipe NHT. 
8. Kerangka Berpikir 
       Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas VIB SDN 17 Kota Bengkulu 
ditemukan berbagai kelemahan-kelemahan dalam pembelajaran Matematika, 
antara lain: (1) siswa kurang memperhatikan, banyak anak yang ribut pada saat 
guru menjelaskan materi pelajaran, (2) media pelajaran hanya digunakan oleh 
guru, siswa hanya diminta memperhatikan, akibatnya konsep- konsep yang 





jarang dilatih menyelesaikan soal Matematika melalui konsep- konsep pemecahan 
masalah, (5) waktu diberi evaluasi banyak siswa yang menyontek, (6) ketika 
berdiskusi banyak siswa yang ribut, tidak mau mendengarkan pendapat temannya, 
akibatnya  ketika melaporkan hasil diskusi, hanya di dominasi oleh siswa tertentu 
saja.  
        Sedangkan kondisi idealnya antara laian: (1) siswa memperhatikan pada saat 
guru menjelaskan materi pelajaran, (2) media pembelajaran dimafaatkan oleh guru 
dan siswa, (3) siswa bertanya materi yang belum dimengerti, (4) siswa dilatih 
konsep- konsep pemecahan masalah, (5) siswa mengerjakan evaluasi sesuai 
kemampuan sendiri, dan (6) ketika berdiskusi siswa mendengarkan pendapat 
temannya.  
       Dalam hal ini terdapat kesenjangan antara kenyataan di lapangan dengan 
kondisi yang seharusnya/kondisi ideal. Maka untuk mengatasi kesenjangan 
tersebut peneliti menerapkan model pembelajaran PBL dikalaborasikan dengan 
model kooperatif tipe NHT sehingga diharapkan dapat meningkatkan aktifitas dan 






































1. Siswa jarang memperhatikan pada saat guru 
menjelaskan. 
2. Media pembelajaran hanya digunakan oleh 
guru 
3. Siswa jarang bertanya  
4. Siswa jarang dilatih konsep-konsep 
pemecahan masalah 
5. Pada saat evaluasi banyak siswa yang 
menyontek 
6. Saat melaporkan hasil diskusi hanya di 
dominasi siswa tertentu. 
Kondisi Ideal 
1. Siswa memperhatikan pada saat guru 
menjelaskan. 
2. Media pembelajaran digunakan oleh 
guru dan siswa 
3. Siswa bertanya hal yang tidak 
dimengerti 
4. Siswa dilatih konsep-konsep pemecahan 
masalah 
5. Pada saat evaluasi siswa mengerjakan 
sendiri 
6. Setiap siswa berani melaporkan hasil 
diskusinya. 
 
Penerapan model pembelajaran PBL berkolaborasi  dengan model kooperatif tipe 
NHT 
Tahap 1 (orentasi pada masalah pembelajaran) 
1. Guru memberikan apersepsi  
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
Tahap 2 ( pengorganisasian siswa dalam belajar ke beberapa kelompok) 
3. Pembentukan kelompok,siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa dan diberi nomor 1-5  
Tahap 3 (membimbing penyelidikan pada saat berdiskusi) 
4. Guru memunculkan masalah yang berkaitan dengan materi dan memotivasi 
siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah. 
5. Guru membagikan LDS yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
6. Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan dan menyusun  jawaban 
yang benar dan meyakinkan bahwa tiap anggota kelompok mengetahui 
jawaban pertanyaan  
Tahap 4 (mengembangkan hasil karya) 
7. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi 
kelompok siswa 
8. Mempresentasikan hasil kerja siswa dengan cara guru menyebut satu angka 
tertentu dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama 
mengangkat tangan dan meyiapkan jawaban dari pertanyaan   
Tahap 5 (analisis dan evaluasi yang dilaksanakan diakhir pembelajaran) 
9. Pemantapan hasil pemecahan masalah dengan memberikan kesimpulan dari 
materi yang dibahas  
10.  Memberikan evaluasi dan pemantapan materi  
11. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik  












A. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru 
sendiri yang hasilnya dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, 
pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya 
(McNiff dalam Winarni, 2011: 57) 
       Menurut Arikunto (2010: 58), penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan di kelasnya dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 
mutu pratik pendidikan.  
B. Subjek Penelitian 
       Adapun subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VIB SDN 17 kota 
Bengkulu Tahun pelajaran 2013/ 2014 yang memiliki jumlah siswa 22 orang, 
yaitu 13 orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. Kompetensi 
akademik siswa di kelas ini juga beragam, mulai dari anak yang cerdas sampai ke 
anak yang lambat belajar. 
C. Definisi Operasional 
1. Model pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT 
adalah suatu model pembelajaran yang mengaktifkan siswa berkerjasama 
dengan kelompoknya dalam memecahkan masalah outentik. Akan tetapi 
setiap siswa memiliki tanggung jawab masing-masing untuk jawaban dari 





2. Aktivitas pembelajaran yaitu berkenaan dengan aktivitas guru dan siswa 
ketika pembelajaran,  yang diamati dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa. 
3. Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau tingkah laku berupa 
pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai. Hasil belajar yang 
diharapkan dalam penelitian ini mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotor. Ranah kognitif yang diambil hanya C1-C3, ranah afektif 
meliputi(menerima, menanggapi, menilai, mengelola dan menghayati) dan 
ranah psikomotor meliputi tiga aspek yaitu, memanipulasi, pengalamihan dan 
artikulasi. 
4. Pembelajaran Matematika di SD Kelas VI dalam penelitian ini akan 
membahas materi luas trapesium. Dengan Standar Kompetensi (SK) 3. 
Menghitung luas segi banyak sederhana, luas lingkaran dan volume prima 
segitiga. 3.1 Menghitung luas segi banyak yang merupakan gabungan dari 
dua bangun datar  sederhana. 
D. Prosedur Penelitian  
       Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang  
akan dilaksanakan di dalam ruang kelas VIB SD N 17 Kota Bengkulu. Kemmis 
dan MC Taggart dalam Arikunto (2010: 137)  mengambarkan adanya empat 









          Bagan 3.1 Tahap- tahap Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2010: 16) 










       Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri atas 2 siklus.Hal ini disebabkan 
bahwa tindakan kelas belum mencapai hasil yang optimal untuk satu kali 
pertemuan, oleh karena itu dilakukan perbaikan pada kegiatan berikutnya secara 
bertahap sampai mencapai hasil yang memuaskan dan optimal.  Empat tahapan 
tindakan di atas menurut Arikunto (2010: 138-140) yakni: Tahap 1:  perencanaan 
(planning), Tahap 2: pelaksanaan tindakan (action), Tahap 3: pengamatan 
(observation), Tahap 4 : refleksi (reflection). 
1. SIKLUS 1 
a. Perencanaan 
       Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan beberapa rancangan tindakan 
yakni, (1) menganalisis kurikulum, (3) menyiapkan  materi mengenai luas segi 

















segi banyak sederhana, luas lingkaran dan volume prisma tegak segitiga, dan 
kompetensi dasar 3.1 menghitung luas segi banyak yang merupakan gabungan 
dari dua bangun datar sederhana, (4) merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) kompetensi dasar 3.1 menghitung luas segi banyak yang 
merupakan gabungan dari dua bangun datar sederhana, (5) membuat lembar 
observasi guru dan siswa yang digunakan pada saat kegiatan berlangsung, (6) 
deskriptor lembar observasi guru dan siswa, (7) meyusun kisi-kisi soal, (8) soal 
evaluasi serta kunci jawaban, (9) menyiapkan reward berupa pin yang akan 
diberikan kepada siswa sebagai penghargaan terhadap kelompok terbaik. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 
       Pada tahap ini kegiatan yang akan dilaksanakan dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT. Langkah-
langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
Siklus 1 
Pendahuluan (5 menit) 
Tahap 1 (orentasi pada masalah pembelajaran) 
1. Guru mengkondisikan siswa sehingga siap untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran  
2. Guru melakukan pengecekkan terhadap kehadiran siswa  
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan  kembali  mengenai 
berbagai macam bangun datar  beserta rumus luasnya. “Anak-anak, masih 
ingatkah kalian bangun apa saja yang termasuk bangun datar? Dan apakah 
rumus dari masing-masing bangun datar tersebut?”. Guru menampung 





ini kita akan belajar tentang luas segi banyak. Bangun segi banyak itu 
merupakan gabungan dari beberapa bangun datar yang sudah diketahui 
bentuknya”.   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Tahap 2 (pengorganisasian siswa dalam belajar ke dalam beberapa kelompok) 
5. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok dengan aturan: 
a. Setiap kelompok terdiri atas 5 siswa. 
b. Setiap kelompok memiliki nama kelompok yang berbeda. 
c. Setiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda. 
Tahap 3 (membimbing penyelidikan pada saat berdiskusi) 
6. Guru memperlihatkan model segi banyak, kemudian guru bertanya kepada 
siswa ”bagaimana cara menghitung luas segi banyak? anak- anak bangun 
datar apa saja yang termasuk dalam gambar ini?” 
7.  Guru membagikan LDS dan model segi banyak pada setiap kelompok. 
8. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LDS. 
Tahap 4 (mengembangkan hasil karya) 
9. Guru membimbing kelompok dalam mengerjakan kegiatan yang ada di LDS. 
10. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara guru 
memanggil siswa berdasarkan nama kelompok dan nomor  pada siswa. 
11. Setiap kelompok memberikan komentar terhadap hasil kerja kelompok 
lainnya. 
Penutup (  15 menit) 
Tahap 5 (analisis dan evaluasiyang dilaksanakan diakhir pembelajaran) 






13. Guru memberikan penghargaan secara verbal pada kelompok yang aktif. 
14. Siswa dengan bimbingan guru meyimpulkan materi pelajaran. 
15. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
16. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas pekerjaan rumah (PR) kepada 
siswa. 
Pertemuan II 
Pendahuluan (5 menit) 
Tahap 1 (orentasi pada masalah pembelajaran) 
1. Guru mengkondisikan siswa sehingga siap untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran  
2. Guru melakukan pengecekkan terhadap kehadiran siswa  
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa. “anak- anak benda 
apa saja disekitar kita yang berbentuk lingkaran?” siapa yang sudah 
mengetahui bagaimana cara menghitung luas lingkaran? Guru menampung 
tanggapan dari siswa, kemudian guru mengemukakan bahwa “Anak-anak hari 
ini kita akan belajar tentang luas lingkaran 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Tahap 2 (pengorganisasian siswa dalam belajar ke dalam beberapa kelompok) 
5. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok dengan aturan: 
a. Setiap kelompok terdiri atas 5 siswa. 
b. Setiap kelompok memiliki nama kelompok yang berbeda. 
c. Setiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda. 
Tahap 3 (membimbing penyelidikan pada saat berdiskusi) 
6. Guru memperlihatkan model lingkaran, kemudian guru menjelaskan bahwa 
guru akan menutupi model lingkaran dengan kertas berwarna merah. Lalu 





7.  Guru membagikan LDS dan model segi banyak pada setiap kelompok. 
8. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LDS. 
Tahap 4 (mengembangkan hasil karya) 
9. Guru membimbing kelompok dalam mengerjakan kegiatan yang ada di LDS. 
10. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara guru 
memanggil siswa berdasarkan nama kelompok dan nomor kelompok pada 
siswa. 
11. Setiap kelompok memberikan komentar terhadap hasil kerja kelompok 
lainnya. 
Penutup (  15 menit) 
Tahap 5 (analisis dan evaluasiyang dilaksanakan diakhir pembelajaran) 
12. Guru mengklarifikasi hasil presentasi siswa dan memantapkan materi 
pelajaran. 
13. Guru memberikan penghargaan secara verbal pada kelompok yang aktif. 
14. Siswa dengan bimbingan guru meyimpulkan materi pelajaran. 
15. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
16. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas pekerjaan rumah (PR) kepada 
siswa. 
a. Tahap Pengamatan (Observation) 
       Pada tahap pengamatan ini khususnya siklus I. Dilakukan dengan 
mengunakan lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti, guna untuk 
mengetahui, batas mana tingkat keberhasilan tindakan kegiatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Observasi ini dilakukan dengan bantuan guru kelas VI B 
yaitu ibu Yuniar, S.Pd dan guru kelas V yaitu ibu Ernawati, S.Pd. Observasi ini 
dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan akan digunakan sebagai acuan 






b. Tahap Refleksi (Reflection) 
       Pada tahap ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengemukakan 
kembali mengenai tindakan yang telah dilaksiswaan. Pada tahap ini dilakukan 
analisis terhadap seluruh hasil penilaian baik yang menyangkut penilaian proses 
maupun hasil. Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan 
refleksi. Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman bagi peneliti untuk menyusun 
rencana pada siklus II. 
2. Siklus ke-II 
a. Perencanaan 
       Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan beberapa rancangan tindakan 
yakni, (1) menganalisis kurikulum, (3) menentukan materi yang akan dilakukan 
dalam proses pembelajaran matematika kelas VIB SDN 17 Kota Bengkulu, (2) 
membuat silabus berdasarkan standar kompetensi 3. Menghitung luas segi banyak 
sederhana, luas lingkaran, dan volume prisma tegak segitiga, dan kompetensi 
dasar 3.3 menghitung luas prisma segitiga dan tabung lingkaran, (4) merancang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3.3 menghitung luas prisma segitiga 
dan tabung lingkaran, (5) menyiapkan lembar observasi guru dan siswa yang 
digunakan pada saat kegiatan berlangsung, (6) menyiapkan deskriptor lembar 
observasi guru dan siswa, (7) meyusun kisi-kisi soal, (8) soal evaluasi serta kunci 
jawaban, (9) menyiapkan reward berupa pin yang akan diberikan kepada siswa 








b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 
       Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL berkolaborasi dengan model kooperatif tipe NHT. Langkah-
langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
Pertemuan I 
Pendahuluan (5 menit) 
Tahap 1 (orentasi pada masalah pembelajaran) 
1. Guru mengkondisikan siswa sehingga siap untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Guru melakukan pengecekkan terhadap kehadiran siswa  
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “anak-anak siapa 
yang pernah melihat aquarium?” berbentuk bangun apa aquarium tersebut?” 
ada ruang tidak di dalam aquarium jika di isi dengan air?” siswa memberi 
tanggapan, kemudian guru menjelaskan bahwa hari ini siswa akan belajar 
tentang volume. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Tahap 2 (pengorganisasian siswa dalam belajar ke dalam beberapa kelompok) 
5. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok dengan aturan: 
 Setiap kelompok terdiri atas 5 siswa. 
 Setiap kelompok memiliki nama kelompok yang berbeda. 
 Setiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda 
Tahap 3 (membimbing penyelidikan pada saat berdiskusi) 
6. Guru memberikan permasalahan kepada siswa yang berkaitan dengan materi 
volume prisma tegak segitiga 





8. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LDS. 
Tahap 4 (mengembangkan hasil karya) 
9. Guru membimbing kelompok dalam mengerjakan kegiatan yang ada di LDS. 
10. Guru mengkordinir siswa agar terlibat dalam diskusi kelompok. 
11. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara guru 
memanggil siswa berdasarkan nama kelompok dan nomor kelompok pada 
siswa. 
12. Guru meminta setiap kelompok memperhatikan jawaban dari kelompok lain. 
13. Setiap kelompok memberikan komentar terhadap hasil kerja kelompok 
lainnya. 
Penutup (  15 menit) 
Tahap 5 (analisis dan evaluasiyang dilaksanakan diakhir pembelajaran) 
14. Guru mengklarifikasi hasil presentasi siswa dan memantapkan materi 
pelajaran. 
15. Guru memberikan penghargaan secara verbal pada kelompok yang aktif. 
16. Siswa dengan bimbingan guru meyimpulkan materi pelajaran. 
17. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 
18. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas pekerjaan rumah (PR) kepada 
siswa. 
Pertemuan II 
Pendahuluan (5 menit) 
Tahap 1 (orentasi pada masalah pembelajaran) 
1. Guru mengkondisikan siswa sehingga siap untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran  
2. Guru melakukan pengecekkan terhadap kehadiran siswa  
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “anak-anak disini 
ibu mempunyai sebuah kaleng susu, ada ruang tidak di dalam kaleng jika di 
isi dengan air?” siswa memberi tanggapan, kemudian guru menjelaskan 





4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti (50 menit) 
Tahap 2 (pengorganisasian siswa dalam belajar ke dalam beberapa kelompok) 
5. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok dengan aturan: 
 Setiap kelompok terdiri atas 5 siswa. 
 Setiap kelompok memiliki nama kelompok yang berbeda. 
 Setiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda. 
Tahap 3 (membimbing penyelidikan pada saat berdiskusi) 
6. Guru memberikan permasalahan yang bekaitan dengan volume tabung. 
7. Guru membagikan LDS dan beberapa model prisma tegak segitiga. 
8. Guru menjelaskan petunjuk pengerjaan LDS. 
Tahap 4 (mengembangkan hasil karya) 
9. Guru membimbing kelompok dalam mengerjakan kegiatan yang ada di LDS. 
10. Guru mengkordinir siswa agar siswa terlibat dalam diskusi kelompok. 
11. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan cara guru 
memanggil siswa berdasarkan nama kelompok dan nomor kelompok pada 
siswa. 
12. Guru meminta setiap kelompok memperhatikan jawaban dari kelompok lain. 
13. Setiap kelompok memberikan komentar terhadap hasil kerja kelompok 
lainnya. 
Penutup (  15 menit) 
Tahap 5 (analisis dan evaluasiyang dilaksanakan diakhir pembelajaran) 
14. Guru mengklarifikasi hasil presentasi siswa dan memantapkan materi 
pelajaran. 
15. Guru memberikan penghargaan secara verbal pada kelompok yang aktif. 
16. Siswa dengan bimbingan guru meyimpulkan materi pelajaran. 
17. Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 






c. Tahap Observasi (Observation) 
        Pada tahap pengamatan siklus II ini, dilakukan kembali pengamatan dengan 
bantuan guru kelas VI B dan guru kelas V. Dilakukan dengan mengunakan lembar 
observasi yang telah dibuat oleh peneliti, guna untuk mengetahui, batas mana 
tingkat keberhasilan tindakan kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti. Lembar 
observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan akan digunakan untuk 
mengukur keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilakukan guru.  
d.Tahap Refleksi (reflection) 
Pada tahap ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengemukakan 
kembali mengenai tindakan yang telah dilaksiswaan. Pada tahap ini dilakukan 
analisis terhadap seluruh hasil penilaian baik yang menyangkut penilaian proses 
maupun hasil. Hasil yang diinginkan telah tercapai maka pada tahap ini dilakukan 
analisis terhadap seluruh hasil penilaian, baik yang menyangkut penilaian proses 
maupun hasil maka penelitian ini diselesaikan sampai siklus ke-II. 
E. Instrumen Penelitian  
1. Lembar Observasi 
       Lembar observasi adalah alat penilaian yang digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati, baik 
dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Sudjana, 2009:84). 







a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
       Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengamati guru dalam 
pembelajaran  PBL berkolaborasi dengan  model kooperatif tipe NHT. Lembar 
observasi ini digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, Dalam 
lembar observasi ini terdapat kriteria penilaian yaitu baik, cukup, dan kurang. 
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
       Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk melihat aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan pembelajaran PBL 
berkolaborasi dengan  model kooperatif tipe NHT, yang dilakukan dua orang 
pengamat. Dalam lembar observasi ini terdapat kriteria penilaian yaitu baik, 
cukup, dan kurang. 
c. Lembar  penilaian Afektif 
       Lembar afektif digunakan untuk menilai sikap pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam lembar observasi ini terdapat kriteria penilaian yaitu baik, 
cukup, dan kurang. 
d.  Lembar penilaian Psikomotor 
       Lembar psikomotor digunakan untuk menilai kinerja atau keterampilan siswa 
pada saat proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam lembar observasi ini 
terdapat kriteria penilaian yaitu baik, cukup, dan kurang. 
2.  Tes Hasil Belajar 
       Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis, dimana yang menjadi objek 
adalah siswa. Tes tersebut dilaksanakan setelah proses pembelajaran, fungsi tes 
tertulis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian atau 





pembelajaran berlangsung. Soal tes disusun berdasarkan indikator dan kisi-kisi 
soal. Bentuk soal adalah berupa pertanyaan essay. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan (Observation) 
       Pengamatan (Observation) adalah merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi sebagai 
pengumpulan data dapat mencapai hasil yang baik apabila observasi tersebut 
dilaksanakan berdasarkan petunjuk-petunjuk yang ada. Pengamatan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dalam Trianto (2011 62). Hasil pengamatan dituangkan kedalam 
lembar aktivitas guru dan siswa serta lembar pengamatan afektif , psikomotor dan 
karakter siswa. 
2. Tes Hasil Belajar 
       Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk tes lisan, tulisan, 
atau perbuatan. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran (Sudjana, 2009: 35) 
       Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar tes tertulis berupa post 
test, yaitu tes yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung yang tujuan 
pemberian tes ini adalah untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam 





Tes berbentuk uraian dengan berpedoman pada kisi-kisi tes berdasarkan KTSP 
yang mencakup jenjang kognitif. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Data Observasi 
       Pengukuran skala penilaian pada proses pembelajaran yaitu semakin 
tingginya nilai yang dihasilkan maka semakin baik kualitas proses pembelajaran, 
demikian juga sebaliknya semakin rendah  nilai yang diperoleh maka semakin 
kurang kualitas proses pembelajaran tersebut.  Data hasil observasi yang diperoleh 
digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan dan diolah secara 
deskriptif, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 




1) Skor Tertinggi= Jumlah Butir Soal x Skor Tertinggi Tiap Butir Soal 
2) Skor Terendah= Jumlah Butir Soal  x  Skor Terendah Tiap ButirSoal 
3) Selisih Skor     = Skor Tertinggi  –  Skor Terendah 




                         (Sudjana, 2006: 132) 
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
       Pada lembar observasi aktivitas guru terdapat 12 butir aspek dan pengukuran 
skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 3. Dengan 
menggunakan rumus di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Skor tertinggi yaitu 36 
2) Skor terendah yaitu 12 





4) Kisaran nilai untuk tiap kriteria 8  
Tabel 3.1 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Guru 




12 – 19 
20 – 27 





b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
       Pada lembar observasi aktivitas siswa terdapat 12 butir kisi-kisi aspek dan 
pengukuran skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 3. 
Dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Skor tertinggi yaitu 36 
2) Skor terendah yaitu 12 
3) Selisih skor yaitu 24 
4) Kisaran nilai untuk tiap kriteria 8 
Tabel 3.1 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Siswa 




12 – 19 
20 – 27 





2. Data Hasil Belajar 








a. Hasil Belajar Aspek kognitif  
 Diperoleh dari nilai post test yang dihitung dengan rumus : 
a. Nilai rata-rata kelas 
  
Keterangan : 
                           = Nilai rata-rata siswa 
∑X  = Jumlah nilai siswa  
N  = Jumlah siswa 
b. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal 
  
Keterangan : 
KB = Persentase ketuntasan belajar klasikal 
N1  = Jumlah siswa yang mencapai nilai  
N = Jumlah siswa     
                                                (KKM SDN 17 Kota Bengkulu) 
 
b) Hasil Belajar Aspek Afektif  
       Jumlah seluruh aspek observasi afektif  ada 5 aspek yang menerima, 
menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati dengan jumlah kriteria 
penilaian ada 3. Persentase nilai afektif siswa menggunakan rumus: 
        PA =  x 100% 
Keterangan  





NA : Jumlah siswa yang mencapai  kategori baik aspek afektif   di 
setiap siklus 
N : Jumlah siswa  
                                                      (Winarni, dkk, 2011) 
c) Hasil Belajar Aspek Psikomotor  
       Jumlah seluruh aspek observasi psikomotor  ada 4 aspek yang mencakup 
menirukan, memanipulasi, pengalamiahan, dan artikulasi dengan jumlah kriteria 
penilaian ada 3. Persentase nilai psikomotor siswa menggunakan rumus : 
   PP =  x 100% 
 
Keterangan  
PP : Presentase aspek psikomotor 
NP : Jumlah siswa yang mencapai kategori terampil aspek psikomotor 
di setiap siklus 
N : Jumlah siswa                                 
                                                             (Winarni, dkk; 2011). 
 
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
1. Hasil data observasi 
a. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh guru dikatakan baik, 
apabila rata-rata skor aktivitas guru berada pada rentang nilai  28 - 36 
b. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh siswa dikatakan baik, 
apabila rata-rata skor aktivitas siswa berada pada rentang nilai 28 - 36 
2. Hasil data belajar Siswa : 





Proses pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal apabila persentase 
ketuntasan belajar mencapai 80 % dan nilai rata-rata kelasnya mendapat 
nilai ≥ 70 
b. Ranah afektif 
Persentase siswa yang mencapai kategori  baik pada setiap aspek afektif  
meningkat setiap siklus 
c. Ranah psikomotor 
  Persentase siswa yang mencapai kategori terampil pada setiap aspek   
psikomotor meningkat setiap siklus.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
